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Abstract. The new era 5.0 causes challenges covering various aspects and fields, one of which is education.
Therefore, it is necessary to have human resources who have high-level thinking skills (HOTS), where one of the
supports is science subjects. However, in science learning in elementary schools, it is still found that student
activity in learning and problem-solving skills and learning outcomes tend to be low. For this reason, this study
aims to improve the activities of teachers, students, problem-solving skills and learning outcomes. This research
uses Classroom Action Research Techniques (PTK) which was carried out in 3 meetings in class V of SDN
Terantang 1 Barito Kuala Regency with a total of 10 students. Researchers use the LEARN GREAT LEARNing
model, and collect data quantitatively and qualitatively, and analyze it in the form of tables and graphs. The
results showed that student activity increased from a classical percentage score of 30% at meeting 1 to 100% at
meeting 3, as well as problem-solving skills from a classical percentage score of 50% at meeting 1 to 100% at
meeting 3. While cognitive learning outcomes increased from 70% to 90%. Based on the results of this study, it
can be concluded that the use of the LEARN GREAT model can improve teacher activity, student activity,
problem-solving skills and student learning outcomes.
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Abstrak. Era baru 5.0 menyebabkan adanya tantangan yang meliputi berbagai aspek dan bidang, salah satunya
pendidikan. Karena itu diperlukan adanya SDM yang memiliki kemampuan berfikir tingkat tinggi (HOTS),
dimana salah satu penunjangnya adalah mata pelajaran IPA. Namun dalam pembelajaran IPA di SD, masih
didapati Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran dan keterampilan memecahkan masalah dan hasil belajar
cenderung rendah. Untuk itu, Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas guru, siswa, keterampilan
memecahkan masalah dan hasil belajar. Penelitian ini menggunakan Teknik Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan pada kelas VV SDN Terantang 1 Kabupaten Barito Kuala dengan jumlah
siswa sebanyak 10 orang. Peneliti menggunakan model pembelajaran LEARN GREAT, dan melakukan
pengumpulan data secara kuantitatif dan kualitatif, serta dianalisis dalam bentuk tabel dan grafik. Yang mana hasil
penelitian yang didapat menunjukkan bahwa aktivitas siswa meningkat dari skor presentase klasikal 30% pada
pertemuan 1 menjadi 100% pada pertemuan 3, serta keterampilan memecahkan masalah dari skor presentase
klasikal 50% pada pertemuan 1 menjadi 100% pada pertemuan 3. Sedangkan hasil belajar kognitif meningkat dari
70% menjadi 90%. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan model LEARN
GREAT dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan memecahkan masalah dan hasil belajar
siswa.

Kata kunci: Society 5.0, Keterampilan Memecahkan Masalah, Model LEARN GREAT
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LATAR BELAKANG

Belum lama ini, dunia sedang menghadapi gencarnya perkembangan era revolusi baru
yakni era society 5.0. Agustina & Wibawa, (2019) menyebutkan bahwa era ini pertama kali
diperkenalkan oleh pemerintahan Jepang yang mengkonsepkan masyarakat berpusat pada
manusia (human-centered) dan berbasis teknologi (technology based). Sehingga dalam hal ini
peran manusia sangat penting sebagai pusat peradaban. Oleh sebab itu, tidak dapat dipungkiri
bahwa standar SDM vyang dibutuhkan haruslah SDM yang mampu menyeimbangi
perkembangan teknologi saat ini. Perkembangan revolusi industri 5.0 ini menjadi tantangan
tersendiri bagi masyarakat.

Tidak dipungkiri bahwa orang-orang yang mampu bertahan dari tantangan ini adalah
orang yang memiliki kompetensi yang sesuai. Hal ini sejalan dengan yang dipaparkan oleh
Sutarto, (2018) dalam tulisannya, bahwa ada 4 kompetensi yang dibutuhkan oleh SDM dalam
menyiapkan diri agar bisa bersaing di era 5.0, kompetensi ini yang disebut dengan 4C ability
yang meliputi critical thinking and problem solving, creative thingking and innovation,
communication, and colaboration. (meskipun belakangan ada pembaharuan sehingga menjadi
6C: ditambah computational logic and compassion).

Demi mencapai kompetensi di atas, mata pelajaran muatan IPA menjadi salah satu solusi
penting dalam dunia Pendidikan untuk mewujudkan SDM yang berkualitas, berdaya saing dan
memiliki potensi SDM unggul seperti yang dijelaskan sebelumnya. Yang mana idealnya,
berdasarkan data dari Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen pendidikan Tahun 2022,
pembelajaran IPA seharusnya memuat sebagai berikut : 1) Peserta didik mampu
mengidentifikasi keterkaitan antara pengetahuan-pengetahuan yang baru saja diperoleh serta
mencari tahu bagaimana konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial berkaitan satu
sama lain yang ada di lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari, 2) Penguasaan peserta
didik terhadap materi yang sedang dipelajari ditunjukkan dengan menyelesaikan tantangan
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, data dari Standar Kometensi Lulusan
Satuan Pendidikan (SKL-SP) SD/MI/SLDB*/Pasal 6 dalam Vladimir (2022), juga menyatakan
bahwa idealnya pembelajaran di jenjang SD juga harus menunjang kemampuan dalam
bernalar, menggunakan konsep, prosedur, fakta untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan diri dan lingkungan terdekat

Namun sayangnya, realitas hasil pembelajaran IPA saat ini yang terjadi di SDN
Terantang 1 masih jauh dari harapan. Berdasarkan hasil observasi, didapati rendahnya hasil
belajar peserta didik, khususnya dalam mata pelajaran IPA ini. Yang mana didapat informasi
bahwa semua peserta didik mendapat nilai di bawah KKM dalam Ujian Akhir sekolah (UAS)
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mata pelajaran IPA yang telah dilaksanakan sekolah. Dimana KKM yag telah ditetapkan yakni
60, sehingga perlu dilakukan remedial. Setelah diteliti, ternyata rendahnya hasil belajar di atas
dikarenakan peserta didik yang belum memahami secara sempurna mengenai konsep materi
yang mereka pelajari. Siswa belum mengerti keterkaitan antara materi yang dipelajari dengan
kondisi keseharian mereka. Dalam hal ini, Guru belum pernah mengajak peserta didik untuk
eksplorasi sumber belajar di lingkungan sekitar, terutama mengaitkan pembelajaan pada
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran pun masih dilakukan dengan mengacu pada
sumber belajar tertulis (seperti buku atau contoh teori) tanpa diarahkan pada implikasinya
dalam permasalahan peserta didik pada kehidupan sehari-hari. Peserta didik tidak
diperkenalkan terhadap permasalahan yang harus mereka kaji, yang kemudian secara tidak
langsung telah mengurangi kemampuan peserta didik itu sendiri dalam memecahkan suatu
permasalahan. Di sisi lain, proses pembelajaran yang dilaksanakan masih dilakukan dengan
cara konvensional, Jarang berkelompok/berdiskusi. Guru juga jarang menggunakan variasi
model atau metode yang mengarahkan anak untuk berfikir secara ilmiah dan meningkatkan
keterampilan memecahkan masalah.

Sehingga apabila segala permasalahan yang disebut di atas tidak ditangani dengan segera,
tentu akan berdampak luas, baik itu pada pembelajaran selanjutnya maupun dampak luas pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Sebagai contoh, peserta didik yang tidak diarahkan dalam
melaksanakan pembelajaran konstektual, dimana dalam pembelajaran konstektual peserta
didik diminta untuk melaksanakan pembelajaran dengan mengaitkannya pada lingkungan
sekitarnya, akan merasa kesulitan dalam memahami makna dari pembelajaran yang sedang
dilaksanakannya. Peserta didik akan kesulitan menangkap makna pembelajaran, sebab konsep
permasalahan yang dibangun jauh dari kesehariannya. Sehingga pada akhirnya akan
berpengaruh kepada tingkat pemahaman peserta didik itu sendiri terhadap pembelajaran yang
sedang dilaksanakan. Di lain aspek, apabila peserta didik tidak di ajarkan untuk memahasi
konteks permalahan serta menguasainya, tentu akan berpengaruh terhadap keterampilan
memecahkan masalah peserya didik itu sendiri, Sebab Muliastrini (2020) menyatakan bahwa
penguasaan terhadap IPA dapat membekali peserta didik dalam menghadapi masalah hidup,
sebab sejatinya IPA mengajarkan peserta didik mengembangkan kemampuan berfikirnya
dalam menjelaskan suatu masalah. Pengguanaan variasi model pembelajaran juga berdampak
besar dalam proses pencapaian tujuan pembelajaran. Guru yang hanya menggunakan
model/metode konvensional yang berpusat pada guru, pada akhirnya kan berdampak pada
jalannya pembelajaran yang akan menjadi pasif. Sebab peserta didik tidak dilibatkan langsung
dalam jalannya proses pembelajaran (Hadzami & Maknun 2022).
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Untuk itu, sebagai alternatif penyelesaian, penulis menawarkan model “LEARN
GREAT” yang merupakan model kombinasi antara model Problem Based Learning yang
dikombinasikan dengan model Pembelajaran Group Investigation (GI) dan Team Game
Tournament (TGT,) yang mana model ini menekankan pada proses pembelajaran yang
melibatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran (student centered) sehingga peserta didik
terlibat langsung dalam setiap prosesnya yang menjadikan pembelajaran akan mudah diterima
(Rizqi dkk., 2018). Selain itu, model kombinasi ini jJuga mengarahkan peserta didik pada proses
pembelajaran yang berbasis konstektual (memahami materi dan mengaitkannya ke kehidupan
sehari-hari), sehingga peserta didik mampu mengelola, membentuk dan membangun
pembelajarannya sendiri dan menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi
peserta didik sendiri (Primayana dkk., 2019). Peserta didik juga diharap mampu memecahkan
masalah yang berbasis Higher Order Thingking Skill (HOTS) sebab dalam model ini
menekankan proses yang mampu membentuk karakter anak untuk mencari tahu informasi,
membangunnya dan menjadikannya sebagai suatu pemecahan masalah secara mandiri
(Widana., 2021).

KAJIAN TEORITIS

Septianti & Afiani (2020) menyatakan bahwa strategi pembelajaran yang tepat akan
mengarahkan pembelajaran dengan efektif sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan. Dan salah satu hal penting hal yang harus diperhatikan dari strategi pembelajaran
adalah adanya model pembelajaran yang tepat.

Model PBL sangat efektif digunakan dalam pembelajaran secara konseptual yang
berdampak pada keberhasilan aktivitas serta tindakan terhadap hasil belajar siswa
(Fadlurrohman dkk., 2022; Maulana dkk., 2019; Suriansyah dkk., 2019; Yulianti & Gunawan,
2019), model PBL juga dapat menjadikan peserta didik mampu untuk mengaitkan segala
informasi materi yang didapat dengan situasi dunia nyata mendorong untuk dapat
menghubungkan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya sehari-hari, serta
mendorong peserta didik untuk mendapat jawaban dari suatu permasalahan (Hendrawati.,
2019; Maulana dkk., 2019; Suriansyah dkk., 2019). Selain itu, model PBL juga memfasilitasi
siswa agar terlibat secara aktif dalam memecahkan suatu permasalahan dengan menggunakan
metode ilmiah tertentu (Aslamiah, Bulkani, dkk., 2019); Setyani., 2022; Sukmawarti dkk.,
2022).

Di penelitian relevan lainnya dijelaskan bahwa model Gl merupakan model yang sangat

efektif dalam menunjang pembelajaran berpusat pada siswa serta guru berperan sebagai
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fasilitator (Agusta dkk., 2019; Islamiati dkk., 2021; Sari dkk., 2023; Yunita dkk., 2018).
Adapun (Suriansyah dkk., 2019) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa model TGT
mengandung unsur permainan sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan

sehingga menjadikan aktivitas siswa semakin meningkat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang menadi jenis penelitiannya. Adapun langkah penelitian tindakan
kelas ini, penulis mengambil langkah-langkah menurut Kemmis & Taggart dalam Parnawi
(2020) yang menjelaskan bahwa PTK ini terdiri dari empat tahapan, yakni tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Adapun PTK ini dilaksanakan dalam tiga pertemuan, dimana satu siklusnya terdiri dari
satu pertemuan memuat keempat tahapan PTK. Penelitian ini diambil di SDN Terantang 1
Barito Kuala dengan subjek yang terdiri dari 10 orang siswa kelas V pada semester genap tahun
ajaran 2022/2023.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yakni dengan
menggunakan Teknik observasi dan tes. Observasi digunakan dalam mengumpulkan data
kualitatif yakni aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan memecahkan masalah dan hasil
belajar afektif serta psikomotorik. Sedangkan Teknik tes digunakan untuk mendapatkan data
kuantitatif hasil belajar kognitif peserta didik.

Data yang kemudian diperoleh,akan dianalisis secara deskriptif, yang mana analisis hasil
pengamatan variabelnya dihitung dan diinterpretasikan sesuai dengan pedoman kriteria dengan
kategori Sangat Baik, Baik, Cukup Baik dan Kurang baik untuk hasil skol aktivitas guru.
Adapun analisis hasil observasi aktivitas belajar siswa dilakukan dengan mengacu pada
pedoman penilaian secara klasikal dalam bentuk presentase, dengan kriteria Sangat Aktif,
Aktif, Cukup Aktif dan Kurang aktif, dan Kriteria Sangat Terampil, Terampil, Cukup Terampil
dan Kurang Terampil untuk keterampilan memecahkan masalah siswa. Sedangkan hasil belajar
siswa dihitung dengan cara menghitung ketuntasan secara individual dan klasikal.

Adapun penelitian ini dapat dikatakan berhasil apabila : (1) Aktivitas guru dalam
pembelajaran dapat dikatakan meningkat atau berhasil apabila mencapai skor 22 — 28 dengan
kriteria Sangat Baik, (2) Aktivias siswa dikategorikan berhasil apabila secara klasikal mencapai
ketuntasan > 76 % dari jumlah total peserta didik dengan rentang skor individu mencapai 17-
21 (aktif) dan 22-28 (sangat aktif), (3) Keterampilan memecahkan masalah peserta didik

dikategorikan berhasil apabila dilihat secara klasikal mencapai > 76% dari jumlah siswa
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dengan rentang skor individu mencapai 10-12 (terampil) dan 13-16 (sangat terampil, (4) Hasil
belajar kognitif peserta didik dikategorikan berhasil apabila dilihat secara klasikal mencapai >
76% dari jumlah siswa mendapatkan skor individu >60 (KKM 60), (5) Hasil belajar afektif
peserta didik dikategorikan berhasil apabila dilihat secara klasikal mencapai > 76% dari jumlah

siswa dengan rentang skor individu mencapai skor 3 (aktif) dan 4 (sangat aktif).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dengan penelitian yang dilakukan selama 3 kali pertemuan menggunakan model
LEARN GREAT, telah terkumpul beberapa data dan hasil pengamatan yang kemudian
dianalisis lebih lanjut sebagai berikut.
Tabel 1 Hasil Observasi Aktivitas Guru

Pertemuan Ke- Hasil Skor Kriteria

1 16 Cukup Baik
2 21 Baik

3 27 Sangat Baik

Tabel 1 memuat hasil pengamatan terhadap aktivitas guru pada tiap pertemuannya.
Pada pertemuan 1 guru memperoleh skor sebanyak 16 dengan kategori “Cukup Baik™. Hal ini
dikarenakan masih adanya aspek yang belum terlaksana dengan baik dikarenakan guru yang
masih mulai beradaptasi dan membiasakan pola mengajar yang abru pada peserta didik.
Sedangkan pada pertemuan, skor mengalami peningkatan menjadi skor 21 dengan kategori
“Baik”. Hal ini dikarenakan guru telah melakukan refleksi di akhir pertemuan sebelumnya
kemudian berusaha mengoptimalkan segala kekurangan di pertemuan selanjtnya. Dan terakhir
pada pertemuan 3 skor meningkat kembali menjadi skor 27 dengan kategori “Sangat Baik™.
Hal ini terjadi dikarenakan guru terus berupaya untuk melakukan perbaikan dan juga
melakukan refleksi disetiap akhir pertemuan guna merinci kekurangan pembelajaran pada hari
itu sehingga dapat dirumuskan suatu upaya untuk memperbaiki kekurangan tersebut di
pertemuan selanjutnya. Guru juga berupaya melakukan konsultasi dengan guru wali kelas

sebagai upaya lanjutan untuk menemukan solusi dari permasalahan dikelas.

130 | Sinar Dunia: Jurnal Riset Sosial Humaniora dan Ilmu Pendidikan-Vol. 2 No. 4 Desember 2023



e-ISSN: 2963-542X; p-ISSN: 2963-4997, Hal 125-144

Tabel 2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Secara Klasikal

Pertemuan Ke- Presentase Klasikal Kriteria

1 30% Cukup Aktif
2 60% Aktif

3 100% Sangat Aktif

Tabel 2 berisi hasil observasi terhadap aktivitas siswa dengan menerapkan model
LEARN GREAT selama 3 pertemuan yang menunjukkan data yakni pada pertemuan 1
memperoleh skor 30% dengan kriteria kurang aktif. Hal ini disebabkan adanya pola dan gaya
belajar yang baru mereka temui, dimana peserta didik lah yang menjadi pusat pembelajaran.
Adanya perubahan gaya belajar tersebut membuat peserta didik kesulitan dan masih
beradaptasi sehingga skor aktivitas yang didapat masih rendah. Sedangkan pertemuan ke 2,
aktivitas siswa menunjukan data peningkatan menjadi 60% dengan kategori cukup aktif. Hal
ini dikarenakan aspek guru pada pertemuan 2 juga mengalami peningkatan, yang mana hal
tersebut berengaruh langsung pada aktivitas peserta didiik. Selanjutnya, terjadi peningkatan
Kembali pada aktivitas siswa di pertemuan 3, yang mana skor mencapai kategori sangat aktif
dengan skor 100%. Hal ini disebabkan skor aktivitas guru pada pertemuan 3 juga mengalami

peningkatan pesat yakni mendapat skor 27 (sangat aktif).

Tabel 3 Hasil Observasi Keterampilan Memecahkan Masalah Secara Klasikal

Pertemuan Ke- Presentase Klasikal ~ Kriteria

1 50% Cukup Terampil
2 60% Terampil

3 100% Sangat Terampil

Tabel 3 berisi hasil observasi keterampilan memecahkan masalah oleh peserta didik
dalam tiga pertemuan. Diketahui bahwa keterampilan memecahkan masalah dalam proses
pembelajaran menggunakan model model LEARN GREAT pada pertemuan 1 secara klasikal
mencapai 50% dengan kriteria kurang terampil. Hal ini dikarenakan skor aktivitas guru dan
peserta didik yang masih rendah. Sedangkan pada pertemuan 2 skor mengalami peningkatan
menjadi 60% dengan kriteria cukup terampil, dan meningkat kembali pada pertemuan 3
menjadi 100% dengan kriteria sangat terampil. Hal ini dikarenakan skor aktivitas guru dan

siswa yang juga meningkat disetiap pertemuannya.
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Tabel 4 Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal

Pertemuan Ke- Presentase Presentase Presentase  Klasikal
Klasikal Afektif Klasikal Kognitif ~ Psikomotorik

1 30% 70% 40%

2 60% 90% 50%

3 100% 90% 100%

Tabel 4 menunjukkan bahwa presentase klasikal hasil belajar peserta didik ditinjau dari
3 domain yakni afektif, kognitif dan psikomotorik, mengalami peningkatan pada setiap
pertemuannya. Dari hasil analisis data hasil belajar siswa sebagaimana yang dilaporkan dalam
bagian hasil observasi sebelumnya, diketahui bahwa dengan model LEARN GREAT dalam
pembelajaran didapatkan bahwa hasil belajar kognitif siswa meningkat secara signifikan pada
setiap pertemuannya yaitu dari 70% pada pertemuan 1, meningkat menjadi 90% pada
pertemuan 2, kemudian mengalami kestabilan di angka 90% pada pertemuan 3. Peningkatan
hasil belajar kognitif ini didukung dari hampir setiap langkah model pembelajaran LEARN
GREAT, yang mana langkah-langkah tersebut bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap konsep permasalahan, membangun pengalamannya sendiri dan
menjadikannya bermakna. Sehingga pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa itu
sendiri. Sedangkan pada aspek afektif didapat hasil bahwa skor ketuntasan klasikal juga
mengalami peningkatan yakni 30% siswa tuntas pada pertemuan 1, kemudian mengalami
peningkatan menjadi 60% pada pertemuan 2 dan meningkat Kembali menjadi 100% pada
pertemuan 3. Peningkatan ini sebenarnya didukung dari dilaksanakannya setiap langkah model
pembelajaran LEARN GREAT, namun langkah yang berperan dominan yakni pada Langkah
Presentasi dan diskusi hasil, serta langkah Melaksanakan permainan tournament, yang mana
langkah ini mendukung pembelajaran berpusat pada peserta didik. Sehingga peserta didik dapat
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Disisi lain, peningkatan skor ketuntasan klasikal juga
dialami pada aspek psikomotorik. Yang mana pada pertemuan 1 mendapatkan skor ketuntasan
klasikal sebanyak 40%, kemudian meningkat menjadi 50% dan meningkat kembali pada
pertemuan 3 menjadi 100%. Peningkatan pada aspek ini didukung oleh dilaksanakannya
langkah model pembelajaran LEARN GREAT yakni Presentasi dan diskusi hasil. yang mana
langkah model ini bertujuan untuk meningkatkan aspek psikomotorik siswa terutama dalam
hal analisis dan menyampaikan informasi kembali (presentasi hasil) dengan menggunakan

bahasanya sendiri sesuai dengan pengalaman belajar yang dimilikinya.
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Sejalan dengan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan, didapati suatu
kecenderungan peningkatan pada aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan memecahkan
masalah dan hasil belajar siswa pada tiap pertemuannya, yang mana tiap peningkatan tersebut
terjadi karena ada faktor keterkaitan satu sama lain antar variabelnya.

Pada aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru diketahui bahwa hasil skor
aktivitas guru selalu mengalami peningkatan disetiap pertemuannya. Hal ini dikarenakan guru
senantiasa melakukan refleksi disetiap pertemuannya guna merinci apa saja hal-hal yang perlu
ditingkatkan pada pertemuan selanjutnya. Dengan demikian kegiatan refleksi sangat perlu
untuk dilaksanakan pada setiap akhir pembelajaran. Di sisi lain, kecenderungan peningkatan
juga terjadi pada aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran menggunakan model LEARN
GREAT. Hal ini dikarenakan adanya peningkatan aktivitas yang dilaksanakan oleh guru, yang
mana aktivitas guru tersebut berpengaruh secara langsung terhadap peningkatan aktivitas siswa
itu sendiri. Dengan demikian, apabila guru mampu meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan baik maka akan berpengaruh kepada kualitas aktivitas siswa selama proses
pembelajaran.

Adapun dalam keterampilan memecahkan masalah, kecenderungan peningkatan skor
juga terlihat selama proses pembelajaran menggunakan model LEARN GREAT. Hal ini
dikarenakan adanya peningkatan aktivitas yang dilaksanakan oleh guru serta meningkatnya
aktiviats siswa, yang mana aktivitas guru dan siswa tersebut berpengaruh secara langsung
terhadap peningkatan keterampilan memecahkan masalah itu sendiri. Dengan demikian,
apabila guru mampu meningkatkan kualitas pembelajaran yang mendukung meningkatnya
aktiviats siswa dengan baik maka nantinya akan berpengaruh kepada kualitas memecahkan
masalah selama proses pembelajaran. Selain itu, kecenderungan peningkatan juga terlihat pada
hasil belajar selama proses pembelajaran menggunakan model LEARN GREAT. Hal ini
dikarenakan adanya peningkatan aktivitas yang dilaksanakan oleh guru serta meningkatnya
aktivitas siswa, yang mana aktivitas guru dan siswa tersebut berdampak kepada keterampilan
memecahkan masalah serta keaktifan siswa selama proses pemebelajaran. Pada akhirnya,
meningkatnya kualitas aktivitas guru, aktivitas siswa serta keterampilan memecahkan masalah,
akan berdampak pada perolehan hasil belajar siswa itu sendiri.

Untuk lebih jelasnya, hubungan linieritas dan kecenderungan variabel satu sama

lainnya ini dapat digambarkan pada grafik berikut.
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Gambar 1. Grafik Kecenderungan Aktivitas Guru, Aktivitas Siswa, Keterampilan
Memecahkan Masalah, dan Hasil Belajar

Berdasarkan gambar grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan
aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan proses IPA, keaktifan siswa dan hasil belajar
adalah benar. Apabila aktivitas guru semakin baik dalam melaksanakan proses pembelajaran
maka aktivitas siswa juga akan meningkat dengan meningkatnya aktivitas guru dan aktivitas
siswa maka juga akan membuat keterampilan memecahkan masalah akan meningkat. Jika
aktivitas guru, aktivitas siswa dan keterampilan memecahkan masalah meningkat maka akan
membuat hasil belajar siswa juga akan meningkat.

Peningkatan skor terus terjadi pada aktivitas guru mulai dari diperolehnya skor
sebanyak 16 dengan kategori “Cukup Baik” pada pertemuan 1, kemudian meningkat menjadi
skor 21 dengan kategori “Baik™ dan terakhir meningkat kembali menjadi skor 27 dengan
kategori “Sangat Baik™ pada pertemuan 3. Hal ini terjadi dikarenakan peneliti yang bertindak
guru telah berupaya dalam menjalankan setiap langkah model pembelajaran dengan baik. Yang
mana setiap langkah dari model LEARN GREAT itu sendiri ditujukan untuk meningkatkan
aktivitas, keterampilan memecahkan masalah serta hasil belajar siswa. Selain itu, peneliti juga
terus berupaya untuk melakukan perbaikan dan juga melakukan refleksi disetiap akhir
pertemuan guna merinci kekurangan pembelajaran pada hari itu sehingga dapat dirumuskan
suatu upaya untuk memperbaiki kekurangan tersebut di pertemuan selanjutnya. Peningkatan
ini sesuai dengan pendapat Arfandi & Samsudin (2021); Illahi (2020) yang menjelaskan bahwa
seorang guru dapat dikatakan sebagai guru profesional apabila mampu merancang, melaksanan

serta mengevaluasi proses pembelajaran dengan baik. Sehingga sudah tentu pusat keberhasilan
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suatu pembelajaran adalah pada aktivitas guru dalam perannya sebagai guru professional itu
sendiri. Selain itu, langkah yang dilakukan guru dengan melakukan refleksi disetiap akhir
pembelajaran merupakan hal yang tepat untuk dilaksanakan. Hal ini sejalan dengan yang
dipaparkan Aslamiah (2019) bahwa refleksi merupakan kegiatan mengulas kembali
pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui kelemahan dan
kekeurangan dari pelaksanaan pembelajaran tersebut.

Guru merupakan tokoh utama yang berperan dalam membangun dan merancang
pembelajaran yang berkualitas (Purwasih, 2020; Sutrisno, 2022). Sehingga sudah tentu, guru
harus meningkatkan kualitas dirinya agar dapat mendapatkan hasil yang maksimal, baik itu
untuk aktivitas siswa maupun untuk kualitas pembelajaran. sejalan dengan pendapat di atas,
Damanik (2019) juga menjelaskan bahwa guru juga menjadi ujung tombak dalam mengatur,
mengelola dan menciptakan lingkungan yang kondusif. Dimana segala peranan guru tersebut
yang nantinya akan menjadi penentu kualitas pembelajaran yang dihasilkan.

Di sisi lain, hasil observasi terhadap aktivitas siswa dengan menerapkan model LEARN
GREAT menunjukkan data yakni pada pertemuan 1 memperoleh skor 30% dengan kriteria
kurang aktif. Sedangkan pertemuan ke 2 aktivitas siswa menunjukan data peningkatan menjadi
60% dengan kategori cukup aktif. Peningkatan aktivitas siswa pada pertemuan 3 mencapai
kategori sangat aktif dengan skor 100% sehingga hasil penilaian ini telah melebihi indikator
keberhasilan yang ditetapkan yaitu >76% dari total peserta didik mendapat skor pada kriteria
aktif-sangat aktif. Sehingga dari data di atas, menunjukkan bahwa beberapa aspek kegiatan
yang dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran semakin baik. Peningkatan kegiatan
aktivitas siswa ini terjadi karena beberapa faktor pendukung, diantaranya yang pertama pada
aktivitas guru, peneliti berusaha memperbaiki kekurangan atau kelemahan yang dimiliki dalam
melakukan pembelajaran melalui kegiatan refleksi agar kedepannya siswa turut berpartisipasi
lagi dalam mengikuti setiap pembelajaran dan menjadi lebih aktif. Dengan demikian, sudah
terbukti guru mampu secara optimal dalam melaksanakan proses pembelajaran dan mampu
meningkatkan kinerja aktivitas siswa sesuai dengan yang diharapkan. Kedua, siswa yang mulai
beradaptasi dan memahami pola pembelajaran meskipun dengan bahasan materi yang berbeda
namun masih dalam satu konteks.

Dalam hal ini, guru juga memiliki peranan kunci dalam meningkatkan aktivitas peserta
didik. Hal ini sesuai dengan pendapat Purwasih dkk (2020); Sutrisno (2022) menjelaskan
bahwa guru merupakan tokoh utama yang berperan dalam membangun dan merancang
pembelajaran yang berkualitas. Sehingga sudah tentu, guru harus meningkatkan kualitas

dirinya agar dapat mendapatkan hasil yang sejalan baik itu untuk aktivitas peserta didik
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maupun untuk kualitas pembelajaran. sejalan dengan pendapat di atas, Damanik (2019) juga
menjelaskan bahwa guru juga menjadi ujung tombak dalam mengatur, mengelola dan
menciptakan lingkungan yang kondusif. Dimana segala peranan guru tersebut yang nantinya
akan menjadi penentu kualitas pembelajaran yang dihasilkan.

Peningkatan aktivitas siswa ini juga tidak luput dari strategi yang dilakukan guru untuk
memancing para siswa agar lebih aktif di dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, penerapan
model LEARN GREAT terbukti dapat meningkatkan aktivitas siswa dengan optimal. Hal ini
tentu searah dengan tujuan model pembelajaran LEARN GREAT yang membuat siswa menjadi
meningkatkan keaktifan, membangun pembelajaran yang sifatnya konstektual (berkaitan
dengan lingkungan keseharian), membiasakan pola belajar yang bersifat student centered,
mendorong siswa untuk mampu memecahkan masalah serta meningkatkan hasil belajar siswa
dengan cara membiasakan siswa dalam menghadapi masalah, meningkatkan solidaritas dan
kerjasama, juga mengembangkan, mempersiapkan, serta menguasai keterampilan sekaligus
pengetahuan siswa baik itu individu maupun kelompok sehingga bisa menjadikan dirinya
termotivasi untuk terus berkembang dan maju sebagai salah satu strategi yang efektif dalam
meningkatkan aktivitas belajar. Hal ini sesuai dengan penelitian relevan yang dilakukan oleh
peneliti lain yang menjelaskan bahwa model PBL menjadikan siswa mampu untuk mengaitkan
segala informasi materi yang didapat dengan situasi dunia nyata, mendorong untuk dapat
menghubungkan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya sehari-hari, serta
mendorong siswa untuk mendapat jawaban dari suatu permasalahan (Hendrawati., 2019;
Maulana dkk., 2019; Suriansyah dkk., 2019). Yulianti & Gunawan (2019) juga menjelaskan
bahwa model PBL merupakan model yang dirancang untuk menitikberatkan pembelajaran
pada kegiatan pemecahan masalah, dengan tujuan agar siswa mampu secara aktif mencari
jawaban atas masalah-masalah yang sedang dikaji. Sedangkan Suhartono & Indramawan
(2021) menjelaskan bahwa model Group Investigation merupkan model yang mengharuskan
siswa untuk menggunakan kemampuan berfikit tingkat tinggi, saling bekerja sama dan terlibat
aktif mulai dari awal hingga akhir pembelajaran.

Selain itu, diketahui bahwa keterampilan memecahkan masalah dalam proses
pembelajaran menggunakan model model LEARN GREAT telah berhasil mencapai kriteria
sangat terampil dan selalu meningkat disetiap pertemuannya. Pada pertemuan 1 keterampilan
memecahkan masalah secara klasikal mencapai 50% dengan kriteria kurang terampil,
pertemuan 2 meningkat menjadi 60% dengan kriteria cukup terampil, pertemuan 3 meningkat
menjadi 100% dengan kriteria sangat terampil. Peningkatan ini disebabkan karena saat
pembelajaran dengan model LEARN GREAT ini membuat siswa memiliki aktivitas belajar
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yang tinggi dan terlibat aktif karena pembelajaran dikaitkan dengan kontekstual, membuat
siswa bertukar pikiran dan bekerja sama dalam melakukan penyelidikan masalah dan memiliki
pengalaman belajar yang menyenangkan. Hal ini menjadikan proses pembelajaran lebih
bermakna, sehingga dengan proses pembelajaran yang bermakna tersebut akan membuat siswa
lebih terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal inilah yang dapat membuat keterampilan
memecahkan masalah siswa meningkat.

Hampir setiap langkah pada model LEARN GREAT menunjang adanya keterampilan
memecahkan masalah siswa, contohnya seperti pada langkah Mengidentifikasi materi dan
merumuskan masalah yang harus dipecahkan siswa, Mengajukan hipotesis dari permasalahan,
Menguji hipotesis dengan menentukan jawaban yang diterima dan dihubungkan dengan data
yang telah dikumpulkan, Menarik kesimpulan berdasarkan hasil hipotesis yang telah dilakukan
dan membuat laporan diskusi, Melaksanakan permainan tournament, serta pada langkah
Evaluasi dan kesimpulan.

Pada aspek siswa memahami masalah, siswa terlihat sudah baik dalam menanggapi
stimulus yang diberikan, mampu menyimak dan tidak melaksanakan aktivitas lain, serta
memahami permasalahan yang sedang dibahas dengan baik. Yang mana hal ini tentu akan
berdampak pada kualitas pembelajaran. Yang mana pembelajaran yang baik adalah dimana
siswa memahami dengan betul konsep materi yang sedang dibahas. Selanjutnya pada aspek
Merencanakan Pemecahan Masalah, siswa sudah aktif berdiskusi dan yakin apa yang harus
dilakukan selanjutnya (memiliki rencana) dalam percobaan (pengujian hipotesis), serta langkah
yang dilakukan sudah tepat dan sesuai sasaran. Yang mana hal ini akan meningkatkan kualitas
keeterampilan siswa dalam memecahkan masalah. Sedangkan pada aspek Menyelesaikan
Masalah, siswa sudah sangat baik dalam melaksanakan percobaan (pengujian hipotesis) untuk
menyelesaikan masalah secara berkelompok (berdiskusi) dan runtut sesua rancangan sehingga
hasil yang didapat sudah tepat. Yang mana hal ini akan berpengaruh kepada kualitas
pembelajaran dan meningkatkan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah, dimana
pada akhirnya akan berengaruh kepada tingkat hasil belajar siswa itu sendiri. Adapun pada
aspek Memeriksa Kembali, secara garis besar disebabkan karena siswa sudah mampu
berinisisatif untuk memeriksa kembali (menghubungkan dengan hasil percobaan, bukti
sumber, dsb) hasil akhir yang sudah didapat serta mampu membuat kesimpulan jawaban yang
tepat sesuai dengan sasaran. Yang mana hal ini sangat penting bagi siswa untuk terbiasa bersifat
teliti dalam mengambil suatu kesimpulan pemecahan masalah.

Penjelasan di atas diperkuat dengan penelitian relevan yang dilakukan oleh peneliti lain
yang menjelaskan bahwa dengan model PBL yang menjadi model utama dalam model
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pembelajaran kombinasi LEARN GREAT, membuat siswa terlibat secara aktif dalam
memecahkan suatu permasalahan dengan menggunakan metode ilmiah tertentu (Aslamiah,
Bulkani, dkk 2019; Setyani, 2022; Sukmawarti dkk, 2022)

Disisi lain, perolehan peningkatan juga terjadi pada hasil belajar peserta didik. diketahui
bahwa dengan model LEARN GREAT dalam pembelajaran didapatkan bahwa hasil belajar
kognitif siswa meningkat secara signifikan pada setiap pertemuannya yaitu dari 70% pada
pertemuan 1, meningkat menjadi 90% pada pertemuan 2, kemudian mengalami kestabilan di
angka 90% pada pertemuan 3. Peningkatan hasil belajar kognitif ini didukung dari hamper
setiap langkah model pembelajaran LEARN GREAT, yang mana langkah-langkah tersebut
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep permasalahan, membangun
pengalamannya sendiri dan menjadikannya bermakna. Sehingga pada akhirnya akan
meningkatkan hasil belajar siswa itu sendiri. Sedangkan pada aspek afektif didapat hasil bahwa
skor ketuntasan klasikal juga mengalami peningkatan yakni 30% siswa tuntas pada pertemuan
1, kemudian mengalami peningkatan menjadi 60% pada pertemuan 2 dan meningkat Kembali
menjadi 100% pada pertemuan 3. Peningkatan ini sebenarnya didukung dari dilaksanakannya
setiap langkah model pembelajaran LEARN GREAT, namun langkah yang berperan dominan
yakni pada Langkah Presentasi dan diskusi hasil, serta langkah Melaksanakan permainan
tournament, yang mana langkah ini mendukung pembelajaran berpusat pada siswa. Sehingga
siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, peningkatan skor ketuntasan
klasikal juga dialami pada aspek psikomotorik. Yang mana pada pertemuan 1 mendapatkan
skor ketuntasan klasikal sebanyak 40%, kemudian meningkat menjadi 50% dan meningkat
kembali pada pertemuan 3 menjadi 100%.

Peningkatan hasil belajar di atas, secara umum disebabkan karena proses pembelajaran
dengan model LEARN GREAT membuat siswa memiliki aktivitas belajar yang tinggi dan
terlibat aktif karena siswa memahami konsep materi, serta memiliki keterampilan memecahkan
masalah yang tinggi karena pembelajaran dikaitkan dengan hal kontekstual, berani
menyampaikan ide, membuat siswa bertukar pikiran dan bekerja sama dalam melakukan
penyelidikan masalah dan memiliki pengalaman belajar yang menyenangkan. Hal ini
menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna, sehingga dengan proses pembelajaran yang
bermakna tersebut akan membuat siswa mudah mengingat dan memahami konsep
pembelajaran. Hal inilah yang dapat membuat hasil belajar siswa meningkat. Hasil penelitan
ini mendukung teori belajar sibernetik yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya yang
mengemukakan bahwa belajar merupakan proses aktiviatas mental seseorang dalam

berinteraksi dengan lingkungannya sehingga menghasilkan suatu perubahan dalam tingkah
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laku, baik dalam aspek pengetahuan, afeksi maupun psikomotorik (N. Azizah dkk., 2022).
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori pembelajaran yang dikemukakan oleh Ausebel
yang menerangkan bahwa untuk membantu siswa dalam memahami suatu materi diperlukan
keterkaitan konsep awal dengan materi yang akan dipelajari dan membangun pengalaman agar
lebih bermakna (Darmayanti dkk., 2023; Kadek dkk., 2022). Oleh karena itu, untuk
menciptakan pembelajaran yang bermakna, aktivitas siswa sangat berperan penting.

Selain itu, strategi yang digunakan yakni model pembelajaran LEARN GREAT juga
memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan aktivitas peserta didik. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menguatkan pendapat peneliti sebagai berikut.

Model PBL sangat efektif digunakan dalam pembelajaran secara konseptual yang
berdampak pada keberhasilan aktivitas serta tindakan terhadap hasil belajar siswa
(Fadlurrohman dkk., 2022; Maulana dkk., 2019; Suriansyah dkk., 2019; Yulianti & Gunawan,
2019), Agusta dkk (2019); Islamiati dkk (2021); Yunita dkk (2018) memaparkan bahwa model
GI merupakan model yang sangat efektif dalam menunjang pembelajaran berpusat pada siswa
serta guru berperan sebagai fasilitator.

Cholis Sa’dijah, Akhmad Riandy Agusta (2021) Menjelaskan bahwa kesiapan guru

adalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas sangatlah penting.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas terhadap siswa kelas V di SDN Terantang 1,
maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA menggunakan model LEARN
GREAT mampu menigkatkan aktivitas, keterampilan memecahkan masalah dan hasil belahar
peserta didik, sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan sangat baik pada setiap
pertemuan dan telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Adapun Penelitian ini
masih penuh dengan kekurangan, sehingga harapan ke depannya aka nada perbaikan lebih

lanjut tentang penelitian ini.
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